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Abstract 
The main objective of this study was to examine the difficulties of students in solving SPLDV story problems. 
This study used a qualitative descriptive method. The subjects of this study were 26 students of class X of Bina 
Insan Bangsa (BIB) Vocational School Ngamprah 2018-2019. This study intends to determine the low ability of 
students to solve SPLDV story problems and provide alternative solutions. From the results of the tests it is 
known that the basic concepts in the SPLDV student story problems are still lacking so that there are errors in 
solving the questions. Thus it is known that the most difficulties that students do are the difficulty of changing 
the story questions into mathematical sentences with a percentage of 8.4%. So from that the giving of questions 
and exercises is very important to do to encourage students to develop their thinking patterns and can do the 
questions carefully. 
Keywords: Difficulty Analysis, SPLDV 
 
Abstrak 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menelaah kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
SPLDV .Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini berjumlah 26 siswa 
kelas X SMK Bina Insan Bangsa (BIB) Ngamprah tahun ajaran 2018-2019. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV dan memberikan alternatif 
penyelesaian. Dari hasil tes diketahui bahwa konsep dasar pada soal cerita SPLDV siswa masih kurang sehingga 
terdapat kekeliruan dalam menyelesaikan soal. Dengan demikian diketahui bahwa kesulitan yang paling banyak 
dilakukan siswa yaitu kesulitan mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika dengan presentase sebesar 
8,4%. Maka dari itu pemberian soal dan latihan sangat penting di lakukan untuk memacu siswa 
mengembangkan pola berpikirnya dan dapat mengerjakan soal dengan teliti. 
Kata kunci: Analisis Kesulitan, SPLDV 
 
Matematika sebagai ratunya ilmu, setiap lapisan masyarakat harus bisa menguasai 
pembelajaran matematika, karena pembelajaran matematika tidak lepas dari kehidupan 
sehari-hari, maka dari itu menurut penulis bahwa pembekalan pembelajaran matematika itu 
penting untuk kehidupan. Adapun dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
(Maulana, 2011), salah satu tujuan dari adanya mata pelajaran matematika adalah agar siswa 
memiliki kemampuan untuk menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikannya 
secara tepat dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
 Menurut Jonassen (Hidayah, 2016) dalam kegiatan pemecahan masalah dapat 
dilakukan dengan mengerjakan soal cerita. NCTM (National Council of Teacher of 
Mathematics) berpendapat bahwa dalam pemecahan masalah merupakan standar proses pada 
pelajaran matematika di sekolah. Hal ini menyebabkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah menjadi salah satu standar pendidikan matematika. NCTM 
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berpendapat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah adalah kemampuan utama 
dalam matematika. 
Sedangkan menurut (Setiawan, 2015) berpendapat bahwa untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan formal dan non formal, para pendidik dituntut untuk mempersiapkan 
peserta didik agar memiliki berbagai macam kemampuan, sehingga mereka dapat menjadi 
manusia yang mampu bersaing dan berkualitas. 
Sedangkan menurut (Depdiknas, 2003) memberikan pedoman mengenai beberapa 
kompetensi yang perlu diperhatikan guru dalam penilaian, yaitu : 1) Pemahaman konsep : 
siswa mampu mendefinisikan konsep, mengidentifikasi, dan memberi contoh atau bukan 
contoh dari konsep tersebut. 2) Prosedur : siswa mampu mengenali prosedur atau proses 
menghitung yang benar dan tidak benar. 3) Komunikasi : siswa mampu menyatakan dan 
menafsirkan gagasan matematika secara lisan, tertulis atau mendemonstrasikan. 4) Penalaran 
: siswa mampu memberikan alasan induktif dan deduktif sederhana. 5) Pemecahan masalah : 
siswa mampu memahami masalah, memilih strategi penyelesaian dan menyelesaikan 
masalah. 
Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya 
bagi guru dan siswa antara lain:  
1. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi motivasi guru untuk melakukan inovasi baru dalam 
pembelajaran di sekolah atau dijadikan sebagai masukan mengenai variasi model 
pembelajaran. 
2. Bagi siswa, yaitu dengan  memperoleh  pembelajaran siswa dapat bersemangat dalam 
belajar matematika dan dapat meningkatkan kemampuan materi SPLDV. 
 
METODE  
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk 
meneliti kondisi objek penelitian secara alamiah dengan peneliti sebagai instrument kunci 
(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian yang di lakukan peneliti ini adalah meneliti kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Dua Variabel. 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Bina Insan Bangsa Ngamprah tahun 
ajaran 2018/2019 berjumlah 26 peserta didik yang di berikan tes tertulis yang dijadikan soal 
Ujian Akhir Semester. Penelitian ini mendeskripsikan kesulitan siswa dalam memecahkan 
permasalahan saat menyelesaikan soal materi SPLDV dan memberikan alternatif 
penyelesaian. Metode pengumpulan data berupa observasi, tes dan wawancara. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis data kualitatif di mana 
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mengacu pada konsep yang diberikan oleh Miles dan Huberman yang terdiri atas: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian (display) data dan penarikan kesimpulan. (Sari, 
2017). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah melihat hasil yang siswa kerjakan dan 
ternyata menunjukan berbagai kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.  
 Berikut peneliti sajikan sebuah tabel yang menggambarkan kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
Tabel 1.  
Kesulitan Siswa 
Kesulitan Penyebab 
Kesulitan memisalkan istilah yang akan 
dicari ke dalam bentuk variabel 
Tidak memahami konsep variabel 
Kesulitan mengubah soal cerita ke dalam 
kalimat matematika 
Tidak dapat memahami soal sehingga sulit 
membuat model matematika 
Kesulitan melakukan operasi aljabar dengan 
metode eliminasi 
Tidak menguasai prinsip dalam 
menyelesaikan operasi pengurangan dan 
penjumlahan 
Kesulitan melakukan operasi aljabar dengan 
metode substitusi 
Tidak menguasai prinsip dalam 
menyelesaikan soal cerita yakni kesulitan 
melakukan substitusi nilai x atau y dan 
sebaliknya untuk mendapatkan nilai x atau y 
dan sebaliknya 
Kesulitan mengoperasikan bentuk aljabar 
dalam penjumlahan dan pengurangan 
Tidak mengetahui cara menyelesaikan dan 
merasa kebingungan menjawab soal cerita 
apabila bentuk soal diubah tidak seperti biasa 
Kesulitan mendapatkan nilai pengganti 
masing-masing variabel 
Kurang menguasai keterampilan berhitung 
Kesulitan mengubah nilai pengganti variabel 
ke dalam kalimat sesuai pertanyaan 
Tidak mengetahui prinsip menjawab soal 
cerita bahwa harus dikembalikan ke bentuk 
pertanyaan 
 
Adapun persentase dari kesulitan yang dilakukan siswa disajikan pada tabel 2 dan 3 
Keterangan A : Kesulitan memisalkan istilah yang akan dicari ke dalam bentuk variabel 
  B : Kesulitan mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika 
  C : Kesulitan melakukan operasi aljabar dengan metode eliminasi 
D : Kesulitan melakukan operasi aljabar dengan metode substitusi 
E : Kesulitan mengoperasikan bentuk aljabar dalam penjumlahan dan  
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      pengurangan 
F : Kesulitan mendapatkan nilai pengganti masing-masing variabel 
G : Kesulitan mengubah nilai pengganti variabel ke dalam kalimat sesuai            
      pertanyaan 
H : Tidak ditemui kesalahan 
I  : Soal tidak dijawab 
 
Tabel 2.  
Jenis-jenis kesulitan siswa pada soal cerita materi SPLDV 
No Soal 1 Soal 2 Soal 3 
1 A G I I 
2 I I I 
3 A E I I 
4 B D I I 
5 B G B G I 
6 F G I I 
7 F G I I 
8 A B H I 
9 A B H I 
10 B G I I 
11 C D A B A B 
12 A B H I 
13 C D C D I 
14 A B H A B 
15 A B I I 
16 A B A B I 
17 A B H A B 
18 I I I 
19 A B A B A B 
20 C D E G I 
21 F G I I 
22 A B I A B 
23 F G A B I 
24 F G F G F G 
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25 F G I I 
26 F G I I 
 
Tabel 3.  
Persentase kesulitan siswa pada soal cerita materi SPLDV 
Jenis Kesulitan Presentase 
Memisalkan istilah yang akan dicari ke dalam bentuk variabel 7,6% 
Mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika 8,4% 
Melakukan operasi aljabar dengan metode eliminasi 1,5% 
Melakukan operasi aljabar dengan metode substitusi 1,9% 
Mengoperasikan bentuk aljabar dalam penjumlahan dan 
pengurangan 
0,7% 
Mendapatkan nilai pengganti masing-masing variabel 3,4% 
Mengubah nilai pengganti variabel ke dalam kalimat sesuai 
pertanyaan 
5,3% 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa kesulitan yang paling banyak dilakukan siswa 
yaitu kesulitan mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika dengan presentase sebesar 
8,4%, hal ini menyebabkan siswa tidak bisa melanjutkan menyelesaikan soal dikarenakan 
mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika siswa sudah merasa kesulitan. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti diketahui bahwa konsep dasar dalam 
mengerjakan soal SPLDV siswa masih kurang sehingga, menyebabkan kekeliruan yang 
dibuat oleh siswa. Maka dari itu pemberian soal dan latihan sangat penting di lakukan untuk 
memacu siswa mengembangkan pola berpikirnya dan dapat mengerjakan soal dengan teliti.  
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV harus di tingkatkan lagi. 
 
KESIMPULAN  
 Hasil dari penelitian diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam memahami soal cerita 
pada materi SPLDV harus ditingkatkan kembali. Dikarenakan banyak siswa yang tidak 
menjawab soal tes yang telah di berikan. Maka dari itu untuk meminimalisir hal tersebut, 
alternatif yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan pemberian soal latihan dan belajar 
menyenangkan sehingga siswa memahami suatu konsep lebih lama 
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